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Abstrak. BEM Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, dalam Kkesehariannya
organisasi ini tidak terlepas dari kegiatan surat menyurat.Berdasarkan hasil
wawancara kepada sekretaris organisasi BEM (2021), saat ini proses surat menyurat
masih diketik pada Ms.Word dengan banyak file-file surat kemudian dicetak pada
selembar kertas yang selanjutnya ditandatangani oleh ketua organisasi dan anggota
lainnya yang dibutuhkan. Permasalahan pada proses pembuatan surat yaitu proses
pengarsipan surat masuk dan keluar disimpan pada folder-folder rak surat,sekertaris
organisasi terkadang lupa urutan nomor surat yang sedang dibuat,surat yang ingin
ditandatangani harus menunggu ketua BEM. Selain itu, permasalahan lain yaitu surat
terkadang tidak sampai kepada penerima surat saat didistribusikan. Berdasarkan hasil
riset yang dilakukan,dibutuhkan sebuah sistem untuk membantu proses pembuatan
surat menyurat,pengarsipan surat sampai pada tahap pendistribusian surat di BEM
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang dan membantu ketua organisasi untuk
memberikan persetujuan surat apabila sedang tidak ditempat yang bisa diakses
kapanpun dan dimanapun. Maka perlu dirancang dan dibangun sistem informasi
administratif berbasis web yang dapat mengoptimalkan sekertaris BEM dalam
membuat surat dengan nomor surat otomatis, mengarsip data surat sesuai dengan
kategori surat, hemat biaya dan ruang penyimpanan, mengektifkan pendistribusian
surat, serta mengoptimalkan ketua dalam memberikan persetujuan tanda tangan
walaupun tidak di tempat. Sesuai hasil perhitungan menggunakan UAT untuk
mengetahui keefektifan aplikasi yang dibuat, rata-rata persentase adalah 82% dari
hasil presentasi ini dapat dikatakan respnden setuju dengan adanya Sistem Informasi
Administratif Surat Menyurat Pada Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Universitas
PGRI Kanjuruhan Malang Berbasis Web.

Kata Kunci: Sistem Informasi,Surat Menyurat, Metode Waterfall

PENDAHULUAN

BEM Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, dalam kesehariannya organisasi ini tidak
terlepas dari kegiatan surat menyurat. Berdasarkan hasil wawancara kepada sekretaris organisasi
BEM (2021), saat ini proses surat menyurat masih diketik pada Ms.Word dengan banyak file-file
surat kemudian dicetak pada selembar kertas yang selanjutnya ditandatangani oleh ketua
organisasi dan anggota lainnya yang dibutuhkan. Selain proses surat menyurat, proses
pengarsipan.surat masuk dan keluar menggunakan kertas dan datanya disimpan pada folder-
folder rak surat. Hal ini tentunya kurang efesien karena tidak hemat kertas, memakan banyak
ruang penyimpanan dan lambat dalam pencarian data apabila sewaktu-waktu dibutuhkan serta
beresiko terajadi kerusakan atau kehilangan. Permasalahan lainnya yang terjadi yaitu sekertaris
organisasi terkadang lupa urutan nomor surat yang sedang dibuat, sehingga sekretaris harus
melakukan cek ulang surat sebelum dicetak agar tidak terjadi kesalahan pada surat, yang tentunya
kurang efisien waktu. Selain permasalahan tersebut, apabila sekretaris membutuhkan tanda
tangan ketua organisasi pada surat yang dibuat dan ketua organisasi sedang tidak ada ditempat,
maka menyebabkan penyelesaian pembuatan surat harus menunggu untuk ditandatangani
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sebelum didistribusikan. Berikutnya terdapat pula permasalahan pada distribusi surat masuk dari
Ormawa kepada BEM dan distribusi surat keluar dari BEM kepada Ormawa yaitu surat yang
sudah didistribusikan sering tidak sampai kepada penerima surat karena pada saat tertentu
pengurus tidak ada di tempat sehingga hanya diletakkan di sekretariat tanpa menyampaikan
kepada pengurus atau ketua organisasi. Hal tersebut tentunya sangat tidak efektik karena surat
yang sudah distribusikan namun tidak di terima langsung bisa menyebabkan surat hilang atau
rusak dan tidak ada pencatatan pada history surat masuk, sehingga surat terlambat untuk ditindak
lanjuti.

Dalam penelitian sebelumnya oleh Farell et al. (2018) Dengan Judul Perancangan Sistem
Informasi Pengarsipan Surat (Studi Kasus Departemen Teknik UNP), penulis berpendapat bahwa
sistem pengarsipan surat ini dapat diakses setiap saat, memungkinkan karyawan dan pengguna
lain untuk mengajukan surat secara efektif dan efisien. dan sangat berguna untuk di mana saja.
Penelitian lain Oktaviani,dkk (2020) dengan judul Rancang Bangun Sistem Informasi Untuk
Meningkatkan Tata Kelola Administrasi Surat Menyurat dengan hasil kesimpulan yang diambil
dari sistem informasi tersebut dapat mendukung proses penulisan surat, pencatatan surat yang
dikirim dan diterima, serta pencatatan warga yang melakukan pembuatan surat yang dapat
melayani lebih baik.

Selain penelitian tersebut, terdapat penelitian lain oleh Suryadi & Zulaikhah (2019) dengan
judul Rancang Bangun Sistem Pengelolaan Arsip Surat Berbasis web Menggunakan Metode
Waterfall dan dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan sistem perngarsipan surat sangat
membantu dalam proses pengarsipan surat. Dari hasil penelitian dan permasalahan diatas maka
akan dirancang sebuah sistem yang mampu membantu proses pembuatan surat
menyurat,pengarsipan surat sampai pada tahap pendistribusian surat di BEM Universitas PGRI
Kanjuruhan Malang dan membantu ketua organisasi untuk memberikan persetujuan surat apabila
sedang tidak ditempat yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun dengan menggunakan metode
Waterfall.

METODE PENELITIAN

Sistem Informasi Administratif Surat Menyurat Pada Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, Penelitian menggunakan metode Waterfall menurut
Presman(2015). Model waterfall memiliki alur yang saling berkaitan satu sama lainnya.
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Gambar 1 Model Waterfall (Pressman, 2015)

1. Communication (Project Initiation and Requirements Gathering)

langkah pertama pengerjaan yang dilakukan yaitu melakukan komunikasi dengan pengguna untuk
mengetahui kebutuhan apa saja yang di perlukan dalam aplikasi yang akan dikerjakan.

Peneliti melakukan komunikasi dan kolaborasi dengan organisasi BEM Universitas PGRI
Kanjuruhan Malang dalam kegiatan wawancara kepada sekertaris jenderal BEM vyaitu Ibu Evi
pada Jumat, 10 September 2021. Hasil dari wawancara yaitu requirement yang dibutuhkan dalam
membangun sistem informasi administratif surat menyurat pada Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM) Universitas PGRI Kanjuruhan Malang.
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2. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)

Pada tahap ini peneliti melakukan perencanaan dalam pembuatan sistem informasi administratif
surat menyurat pada Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Universitas PGRI Kanjuruhan Malang
yaitu penentuan estimasi pengerjaan sistem, pembuatan jadwal pembuatan aplikasi dan tracing
proses pembuatan aplikasi berdasarkan jadwal yang sudah dibuat.

3. Modeling (Analysis and Design)

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan desain aplikasi sistem informasi administratif
surat menyurat pada Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Universitas PGRI Kanjuruhan Malang
menggunakan UML yaitu, membuat desain antarmuka (user interface) pengguna sistem, serta
diagram use case utama, diagram sub use case, diagram aktivitas, diagram urutan, dan diagram
class sistem informasi administratif surat menyurat pada Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang dengan menggunakan software MockFlow.

4. Construction (Code dan Test).

construction, peneliti membuat pemrograman atau coding sistem informasi administratif surat
menyurat pada Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Universitas PGRI Kanjuruhan Malang di
sesuiakan dengan rancangan aplikasi yang telah dibuat.beberapa aplikasi pendukung yang
digunakan yaitu Sublime Text, XAMPP, dan Google Chrome.Pengujian blackbox digunakan
untuk menguji sistem baru sebelum digunakan untuk menemukan kesalahan pada aplikasi dan
melakukan penyesuaian.

5. Deployment (Delivery, Support, Feedback)

Berikutnya pemasangan sistem informasi administratif surat menyurat ke pengguna, mulai dari
instalasi sistem, support atau pelatihan penggunaan sistem, perawatan pada aplikasi secara
berkala serta upgrade pada aplikasi berdasarkan respon yang diberikan agar aplikasi tetap
digunakan dengan semestinya.

Teknik analisis data dengan User Acceptance Test (UAT)

UAT (User Acceptence Test) yaitu tahapan untuk mengetahui seberapa besar presentase
kegunaan sistem pada pengguna. Pengujian ini ada lima pilarnya yaitu Pembelajaran
(learnability), efisiensi (efficiency), daya ingat (ease of mengingat), mengurangi tingkat kesalahan
( safety), kepuasan (satisfaction). Persentasenya dapat dihitung dengan mengalikan jumlah
responden dengan 100 dan hasil tanggapan responden. Setelah itu, data tersebut diolah dengan
menambahkan bobot pada setiap poin jawaban dan mengalikan hasilnya. Adapun bobot dari
masing-masing pilihan item kuisioner adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai. Jawaban

Kode Keterangan Bobot
A Sangat baik / sangat setuju 4.
B. Baik / setuju 3.
C. Cukup. 2.
D Sangat buruk / sangat tidak setuju 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Kebutuhan

Sebelum merancang dan membangun sebuah sistem, pada bagian ini akan dijelaskan
tahap — tahap untuk merancang dan membangun sistem yang akan dibuat. Dengan adanya desain
awal sistem, diharapkan peneliti bisa lebih memahami fungsi atau fitur yang perlu diterapkan
dalam sistem nantinya
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Tabel kebutuhan fungsional dan non-fungsional dibuat sesuai dengan yang didapat
lapangan. Persyaratan non-fungsional adalah analisis yang digunakan untuk menentukan jenis
kebutuhan sistem, sedangkan persyaratan fungsional adalah yang berisi fungsi-fungsi yang
dibutuhkan pengguna sistem. Baik untuk user, analisa hardware, dan analisa software Persyaratan
non-fungsional dan fungsional sistem tercantum pada tabel 2 dan tabel 3 di bawah ini.

Tabel 2 Kebutuhan Fungsional

No Kebutuhan Fungsional Keterangan

1. Login Berfungsi untuk masuk ke dalam
sistem dan membedakan hak akses
pengguna

2. Manajemen data master pengguna Sebagai pengelola data master
pengguna

3. Manajemen data master organisasi Sebagai pengelola data master
organisasi

4. Membuat surat keluar Berfungsi untuk membuat surat keluar

5. Memberi persetujuan surat Berfungsi untuk memberi persetujuan
surat keluar

6. Distribusi surat keluar Berfungsi untuk mengirim surat

7. Melihat data surat Form untuk melihat data surat

8. Merekap data surat masuk Form untuk mengelola surat masuk

9 Distribusi surat masuk Berfungsi untuk menerima surat

10. Mencetak surat Berfungsi untuk mencetak surat

11. Logout Berfungsi untuk keluar dari sistem

Tabel 3. Kebutuhan Nonfungsional
No Kebutuhan Non Fungsional Keterangan
1 Dapat dioperasikan disemua perangkat ~ Mudah diakses
yang memiliki web browser
2 Dapat dioperasikan dengan mudah Tampilan aplikasi nyaman.

Aktor Yang Terlibat

Agar sistem dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan penggunanya, ada aktor yang
terlibat. Aktor yang terlibat yaitu Sekretaris organisasi BEM, ketua organisasi BEM, dan
organisasi lainnya, masing-masing mereka memiliki seperangkat hak akses sistem yang berbeda.

Tabel 4. Aktor Yang Terlibat

No. Aktor Peran Hak Akses
1. Admin / Sekertasris Sebagai pengelola data Master data pengguna
Organisasi BEM surat keluar dan surat Master data organisasi
masuk Membuat surat
Melihat surat keluar dan surat
masuk
Mengelola surat masuk
2. Ketua Organisasi Berperan sebagai pemberi  Memberi persetujuan surat
BEM persetujuan surat
3. UKM Berperan sebagai Mengirim surat
penerima surat dan Melihat data surat keluar dan
pengirim surat kepada surat masuk
BEM Mengelola surat masuk

Desain Produk
1. Use Case Diagram Utama

Tujuan dari diagram use case utama adalah untuk memberikan penjelasan teknis tentang
proses dan aktor sistem.
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Gambar 2. Use Case Diagram Utama

Alur proses berjalannya sistem informasi administratif surat menyurat pada BEM Universitas
PGRI Kanjuruhan Malang. Pertama sekertaris organisasi BEM membuat surat keluar dengan
mengisi form surat keluar pada sistem. Sistem akan menyimpan data surat keluar kemudian ketua
organisasi BEM akan memberi persetujuan surat pada sistem. Setelah mendapat persetujuan,
sistem akan mengirim surat ke organisasi lain yang telah dipilih sekertaris organisasi pada saat
mengisi form surat keluar. Baik surat masuk maupun surat keluar ke organisasi BEM dapat dilihat
oleh organisasi lain. Pengguna sistem dapat menekan tombol cetak pada tabel data surat keluar
dan surat masuk untuk mencetak surat.

2. Use Case Diagram Membuat Surat Keluar

uclse Case Diagram Membuat Surat Keluar )

Membuat <includes Isi Form Surat ~\<<include>s Tekan Tombol <<include>s Surat Keluar
Surat Keluar Keluar Simpan Tersimpan

Pengguna

- Sekertaris Organisasi BEM
- UKM

Gambar 3 Use Case Diagram Membuat Surat Keluar

Tabel 5. Deskripsi Use Case Diagram Membuat Surat Keluar

Use Case Membuat Surat UCMS .
Keluar ID K Importance Penting

Use Case Name Level

Primary Actor LBJEeI\r/I Be}ﬁ;ltans organisast Type  Primer

Stakeholder User : Membuat surat keluar

and Interest Sistem : Menyimpan data surat keluar

Brief User mengisi formulir surat keluar, User membuat surat keluar, dan sistem

Description kemudian menyimpan data surat keluar.

Trigger Administrator sebagai user ingin menggunakan sistem untuk membuat surat
keluar

Relationship Association : User, System

Include : Isi form buat surat keluar

Normal Flow 1. User menekan tombol buat surat keluar

event 2. System menampilkan form buat surat keluar
3. Setelah mengisi form surat keluar, pengguna mengklik tombol Simpan.
4. System akan save data surat keluar
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Alternate/ 1. Sistem tidak akan menyimpan data surat keluar jika pengguna tidak
Exception Flow  menekan tombol simpan pada halaman form surat keluar.
Precondition Halaman form buat surat keluar

Post Condition  Halaman data surat keluar
3. Activity Diagram Membuat Surat Keluar

act Activity Diagram Membuat Surat Keluar )

User Sistem

Menekan tombol Menampilkan form
buat surat buat surat keluar
Mengisi form

buat surat keluar

Menekan tombol Menyimpan surat
simpan keluar

Gambar 4 Activity Diagram Membuat Surat Keluar
Pada saat membuat surat keluar, pengguna menekan tombol membuat surat kemudian
sistem akan menampilkan form buat surat. Pada form buat surat pengguna mengisi form buat surat
setelah itu menekan tombol Save, kemudian sistem akan menyimpan surat keluar.

4. Sequence Diagram Membuat Surat Keluar

sd Sequence Diagram Membuat Surat Keluar )

KO

Fen%guwa Form Buat lSurat Keluar Simpan Surat Database surat_keluar Data Surat Keluar

1 Tekan tombol buat surat()

2 Isi form()

|
|
|
3: Tekan tombol simpan() :

b.1.1: Simpan surat keluar(d

Gambar 5 Sequence Diagram Membuat Surat Keluar

Pengguna menekan tombol buat surat dalam diagram urutan untuk membuat surat keluar;
sistem kemudian akan menampilkan formulir surat keluar. Pengguna menekan tombol simpan
setelah mengisi formulir surat keluar. Data surat keluar akan disimpan di database surat keluar
oleh sistem.

5. Use Case Diagram Memberi Persetujuan Surat

ucUse Case Disgram Memberi Persetijuan Surat )

Memberi _ <<include>> " Pilih Surat “e<includexz /” Tekan tombol e<inciyge: Staus Acc
Persetujuan Surat Keluar approve  _J T~ Disimpan

Ketua Organisasi BEM

Gambar 6 Use Case Diagram Memberi Persetujuan Surat
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Tabel 5 Deskripsi Use Case Diagram Memberi Persetujuan Surat
Use Case Memberi UCMP

. ID Importance Pentin

Use Case Name Persetujuan Surat S Le\?el g
Primary Actor  User : ketua organisasi BEM  Type  Primer
Stakeholder User : Memberi persetujuan surat
and Interest Sistem : Mengubah status acc surat
Brief Pengguna memberi persetujuan surat dengan menekan tombol approve
Description kemudian sistem akan mengubah status acc surat.
Trigger Ketua organisasi BEM sebagai user ingin menggunakan sistem untuk memberi

persetujuan
Relationship Association : User, System

Include : Tekan Tombol Approve
Normal Flow 1.Pengguna memilih surat dan menekan tombol konfirmasi.

event 2. status surat dirubah oleh sistem.

Alternate/ 1. Jika user tidak menekan tombol approve maka sistem tidak akan mengubah
Exception Flow  status acc surat

Precondition Halaman utama pengguna

Post Condition  Halaman approval surat

6. Activity Diagram Memberi Persetujuan Surat

act Activity Diagram Memberi Persetujuan Surat )

User (Ketua Organisasi BEM) Sistem

| Pilih menu approval | Menampilkan daftar surat
menunggu approval

l Pilih surat keluar l'rf_ |
M bah stat

Gambar 7 Activity Diagram Memberi Persetujuan Surat

Menyetujui Surat Dalam diagram aktivitas, ketika pengguna memilih menu Persetujuan,
daftar surat keluar yang menunggu persetujuan ditampilkan. Pengguna memilih suart dan
menekan tombol Setuju. Sistem mengubah status surat keluar yang sudah di Acc:

7. Sequence Diagram Memberi Persetujuan Surat

sd Sequence Diagram hMamber Parsetujuan Surat )

Q QO

Ketua Organisasi BEM FJ»'Mll Surat Libah Status Database C‘.m.'d ketar Daftar Surat
|
I
|
|
I

3 Tekan tombol approvel :h
311 Data surat kelug

B.1.1. Ubah status acc|
3.1.1.1. Tampil))

Gambar 8 Sequence Diagram Memberi Persetujuan Surat
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Pada sequence diagram pemberian surat persetujuan, ketika pengguna memilih menu persetujuan,
sistem menampilkan daftar surat keluar yang menunggu persetujuan. Pengguna memilih huruf
dan menekan tombol Setuju. Sistem akan mengubah status email keluar sesuai dengan database

email keluar.

8. Use Case Diagram Mengelola Surat Masuk

uc Use Case Diagram Mengelola Surat Masuk )

Mengelola <<include>>. Data surat <<include> Pilih tindakan
Surat Masuk masuk

- Sekertaris Organisasi BEM T

Pengguna

- Ormawa

Gambar 9 Use Case Diagram Mengelola Surat Masuk

Tabel 6. Deskripsi Use Case Diagram Mengelola Surat Masuk

Use Case Mengelola Surat UCMM .
Masuk ID S Importance Penting
Use Case Name Level
Primary Actor Elsiel\r/l Si(:;tarls Organisasi Type  Primer
Stakeholder User : Memilih surat masuk kemudian memilih tindakan
and Interest Sistem : Melakukan aksi sesuai dengan tindakan yang dipilih
Brief Pengguna memilih surat dan memilih tindakan kemudian sistem akan
Description melakukan aksi sesuai dengan tindakan yang dipilih.
Trigger User ingin menggunakan sistem untuk mengelola data surat
Relationship Association : User, System

Include : Data Surat Masuk
Normal Flow 1. User memilih surat masuk kemudian menekan tombol tindakan

event 2. Sistem melakukan aksi sesuai dengan tindakan yang dipilih

Alternate/ 1. Jika user tidak menekan tombol tindakan maka sistem tidak akan melakukan
Exception Flow aksi apapun.

Precondition Halaman Utama

Post Condition  Halaman Daftar Surat Masuk
9. Activity Diagram Mengelola Surat Masuk

act Activity Diagram Mengelola Surat Masuk J

User Sistem

Memilih menu Menampilkan daftar
surat masuk surat masuk

]

[ Memilih surat masuk ]6

[ Memilih tindakan ]

Gambar 10 Activity Diagram Mengelola Surat Masuk
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Pada diagram aktivitas managed.surat.masuk, ketika pengguna menekan tombol Email Masuk,
sistem menampilkan daftar email masuk. Pengguna memilih email masuk dan menekan tombol
tindakan untuk memilih.

10. Sequence Diagram Mengelola Surat Masuk

sd Sequence Diagram Mengelola Surat Masulk )

Pengauna Daftar Surat Masuk Amb Data Databasé surat_masuk
| | |
1.1: Request datai) o 1 l
B 11 Ambil datag,
A1 L Arnbil data berhasiio
g 111 Data surat masuk)

Pilih surat masuk()

2 . J
3. Pilih tindakan() B

:

1. Pilih menu surat masuls

Gambar 11 Sequence Diagram Mengelola Surat Masuk

Class Diagram
Sistem informasi administrasi surat menyurat yang telah dirancang direpresentasikan

dengan class diagram.

PhE ks Cagran

Gambar 12 Class Diagram
Perancangan Desain Tampilan User Interface (Ul)

1. User Interface Halaman Buat Surat Keluar

SIRAT

Dashboard

Buat Surat Keluar : Pemberitahuan
Surat Keluar Nomor Surat Lampiran

Surat Masuk | L ———
Perinal Pilin Tujuan

Masukkan Tujuan

[ | e | vwwen | oweee |

Hari Tanggal

Simpan

Gambar 13 User Interface Halaman Buat Surat Keluar

Pada perancangan user interface, halaman Surat Keluar menampilkan Formulir Surat
Keluar yang terdiri dari nomor surat, lampiran, perihal, tujuan, kop surat, tanggal, waktu, dan
tombol simpan untuk menyimpan data yang dikirimkan.
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2. User Interface Halaman Memberi Persetujuan Surat

SIRAT O

Dashboard Menunggu Persetujuan : Surat Pemberitahuan

Approval

Approve Surat Terpilih

Gambar 14 User Interface Halaman Memberi Persetujuan Surat
Pada desain user interface halaman memberi persetujuan surat menampilkan data surat keluar
yang menunggu persetujuan. Terdapat tombol tindakan untuk mencetak surat dan tombol approve
surat terpilih yang berfungsi untuk memberi persetujuan pada surat keluar yang dipilih.

3. User Interface Halaman Distribusi Surat Masuk

SIRAT

Dashboard

Data Surat Masuk

Surat Keluar
Export Excel

Surat Masuk

Tanggal Kirim Organisasi Status Dibaca Tindakan
000 Crnsaton ]

peves

MK

Gambar 16 User Interface Halaman Data Surat Masuk

Pada desain user interface halaman data surat masuk menampilkan data surat masuk yang
dikirim oleh UKM. Terdapat tombol tindakan yang berfungsi untuk melihat dan mencetak surat.

Implementasi pembuatan dan pengujian sistem

Tujuan dibuatnya sistem informasi administrasi surat menyurat di Universitas PGRI
Kanjuruhan Malang ini adalah untuk mempermudah proses administrasi surat menyurat antara
organisasi BEM dengan UKM. Pengurus/sekretaris organisasi BEM, pimpinan organisasi, dan
UKM saat ini memegang hak akses terhadap sistem tersebut.

1. Tampilan Halaman Buat Surat Keluar

Formulir pengajuan, termasuk nomor surat, lampiran, subjek, tujuan, kop surat, tanggal
dan waktu, ditampilkan di halaman Tulis Surat. Terdapat juga tombol simpan untuk menyimpan
data input untuk email keluar.
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©

Gambar 17. Halaman Buat Surat Keluar

2. Tampilan Halaman Memberi Persetujuan Surat Keluar

Pada halaman memberi persetujuan surat, ketua organisasi BEM memberi persetujuan
surat dengan memilih menu approval kemudian memilih surat dan menekan tombol approve
surat terpilih. Selanjutnya sitem akan mengirim surat kepada organisasi tujuan.

Menunggu Persetujuan : Surat Pemberitahuan

¢

Gambar 18. Memberi Persetujuan Surat Keluar

3. Tampilan Halaman distribusi surat masuk

€ C @ lochostriratfuratheuz Jain

SIRAT

SR Data Surat Keluar

Surst Masuk. » [y——

A Surat Keliar
Show 16 4 entries

Tanggal Kirim Keterangan Status Dibaca

Belum

Gambar 19. Distribusi surat masuk
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Pada halaman yang mendistribusikan surat masuk untuk sekretaris UKM. Setelah mengisi
formulir surat keluar dan menekan tombol simpan, surat akan dikirim ke organisasi BEM. oleh
organisasi BEM.

Pengujian
Peneliti melakukan pengujian black box mulai dari proses login ke sistem hingga proses
surat menyurat. Tujuan dari proses pengujian adalah untuk menentukan apakah fungsionalitas
sistem berfungsi dengan benar dan tanpa kesalahan.
Hasil pengujian sistem informasi manajemen surat adalah sebagai berikut.
Tabel 7 Hasil Pengujian Blackbox Testing

Kode Testing : UBTB1
Deskripsi : Pengguna melakukan pengujian dengan Blackbox mastering pengguna

No. Fungsi yang Skenario Hasil yang Hasil Pengujian  Keterangan
Diuji Pengujian Diharapkan
1. Tambah data  Lengkapi Sistem Data pengguna
formulir mampu baru berhasil
dengan menyimpan data  disimpan oleh
mengisinya pengguna baru sistem. Sesuai
dan menekan
tombol
simpan.
2. Edit data Setelah Anda  System dapat Sistem berhasil
menyelesaikan menyimpan data menyimpan data
formulir edit User yang diedit  pengguna yang Sesuai
secara diedit
lengkap, klik
save button
3. Hapus data Menekan Data pada Data yang telah
tombol hapus  system yang diseleksi dapat Sesuai
pada tabel diseleksi dapat dihapus
data pengguna  di delate
4, Tampil data Memilih menu  Data bisa lihat Data tersimpan
master pada system mampu
pengguna ditampilkan oleh  Sesuai

system

Proses surat menyurat dalam sistem informasi administratif surat menyurat dimulai
dengan sekertaris organisasi BEM login terlebih dahulu menggunakan email dan password.
Selanjutnya sekertaris organisasi BEM menekan button surat keluar dan menekan button buat
surat keluar kemudian system akan menampilkan halam buat surat keluar. Sekertaris organisasi
BEM mengisi form buat surat keluar kemudian menekan tombol Save dan sistem akan
menyimpan surat keluar. Ketua organisasi BEM memberi persetujuan surat dengan memilih
menu approval kemudian memilih surat dan menekan tombol approve surat terpilih. Selanjutnya
sitem akan mengirim surat kepada organisasi tujuan. Pada menu UKM, terdapat menu surat keluar
untuk mengirim surat ke organisasi BEM dan menu surat masuk yang berfungsi untuk melihat
surat yang dikirim oleh organisasi BEM.

Tabel 8. Hasil Analisa UAT (User Acceptence Test)

No. Pertanyaan Nilai
Jmi Jml/Resp % AVG
ASPEK SYSTEM(SYSTEM)
1 97 3,344 83%
2 93 3,206 80% 81%
3 94 3,241 81%
4 93 3,206 80%

ASPEK PENGGUNA(USER)
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No. Pertanyaan Nilai
Jml Jml/Resp % AVG

5 97 3,344 83%
6 95 3,275 81% 81%
7 92 3,172 79%

ASPEK INTERAKSI(INTERACTION)
8 99 3,413 85%
9 98 3,379 84% 84%
10 99 3,413 85%

Rata-rata Total 82%

Evaluasi Sistem Informasi Administrasi Persuratan pada Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM) Universitas PGRI Kanjuruhan Malang yang dapat dilihat pada Tabel 4.26, saat ini
memiliki tampilan yang menarik serta user interface yang mudah digunakan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, kendala yang dihadapi oleh Universitas PGRI Kanjuruhan
Malang yaitu pada manajemen pengembangan aplikasi dapat diatasi dengan kerangka kerja
scrum. Hal ini dapat dilihat dari Burndown Chart yang menunjukkan proses delivery dan
ketepatan waktu. Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa website monitoring
MBKM UNIKAMA yang dikembangkan menggunakan kerangka kerja Scrum dapat membantu
dalam proses pengembangan aplikasi Monitoring MBKM UNIKAMA. Dengan penggunaan
scrum ini telah dibuktikan bahwa delivery product lebih cepat terlihat sebelum aplikasi selesai
dibuat.
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